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ABSTRAK 
 

Teknik riffs and runs adalah salah satu ornament vokal yang khas 

dalam musik RnB. Teknik ini adalah seni menyanyikan susunan nada 

tertentu dengan cepat untuk variasi vokal, dengan syncopasi dan irama, 

serta aksentuasi tertentu yang diolah menyesuaikan lagunya. “Tersiksa 

Lagi” merupakan lagu ciptaan Christ Hayatu yang dinyanyikan oleh Utha 

Likumahuwa pada tahun 1982. Penulis melakukan eksplorasi yang 

didukung dengan tinjauan pustaka berupa buku dan jurnal, tinjuan 

repertoar, dan melakukan latihan teknik riffs and runs agar dapat 

menguasai teknik ini dan dapat menerapkannya kedalam lagu “Tersiksa 

Lagi”. Tugas Akhir disajikan dengan format combo yang terdiri atas vokal, 

saxophone, gitar, keyboard, dan drum. Hasil dari karya tulis ini adalah 

penulis berhasil menerapkan teknik riffs and runs kedalam lagu “Tersiksa 

lagi” dengan banyak menggunakan melodi dari tangga nada pentatonik 

mayor seperti latihan dalam eksplorasi. Tujuan dari penerapan teknik riffs 

and runs pada lagu “Tersiksa Lagi” adalah sebagai ekspresi dari penulis 

untuk memperindah lagu agar terdengar semakin menarik. 

 

 

 

Kata kunci: Penerapan, Vokal, Teknik Riffs and Runs, Tersiksa Lagi. 
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ABSTRACT 

 

  The riffs and runs technique is one of the distinctive vocal 

ornaments in RnB music. This technique is the art of singing a certain 

composition of notes quickly for vocal variations, with syncopation and 

rhythm, as well as certain accentuations that are processed to suit the song. 

“Tersiksa Lagi” is a song composed by Christ Hayatu which was sung by 

UthaLikumahuwa in 1982. The author carried out an exploration supported 

by a literature review in the form of books and journals, reviewing the 

repertoire, and doing riffs and runs technique exercises in order to master 

this technique and apply it to in the song "Torture Again". The Final Project 

is presented in a combo format consisting of vocals, saxophone, guitar, 

keyboard, and drums. The result of this paper is that the author has 

succeeded in applying the riffs and runs technique to the song "Tersiksa 

Lagi" by using a lot of melodies from the major pentatonic scales such as 

exercises in exploration. The purpose of applying the riffs and runs 

technique to the song "Tersiksa Lagi" is as an expression from the author to 

beautify the song to make it sound more interesting. 

 

 

Keyword: Application, Vocal, Riffs and Runs Technique, TersiksaLagi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Pendahuluan 

Teknik improvisasi vokal riffs and runs dikategorikan sebagai 

salah satu bentuk ornamentasi nada pada lagu. Dilansir dari situs 

Encyclopedia Britannica, ornamentasi juga bias diartikan sebagai hiasan 

melodi yang dilakukan dengan menambah nada atau memodifikasi ritme 

lagu. Hiasan ini ditambahkan agar lagu yang dinyanyikan semakin indah, 

menjiwai, dan menarik. Menurut salah satu artikel dari situs Independent 

Music Promotions di internet, sejarah teknik ini berawal dari 3000 tahun 

yang lalu. Opera religi pada kala itu seperti George Frideric Handel’s 

Latin Prayer dan The Messiah menampilkan teknik melismatis dalam 

pertunjukan mereka, dimana satu suku kata dinyanyikan dalam nada yang 

berpindah. Kepopuleran teknik tersebut memunculkan genre nyanyian 

Georgian yang menggunakan teknik melismatis secara khusus dengan 

istilah “Melisma” dalam musik Barat. “Melisma” itu sendiri kemudian 

didefinisikan sebagai “sekelompok not atau nada yang dinyanyikan pada 

satu suku kata dalam plainsong” oleh Merriam-Webster Online 

Dictionary. Riffs and runs mengaplikasikan teknik yang serupa dengan 

Melisma pada genre musik R&B, blues, gospel, bahkan pop. Teknik ini 

dipopulerkan oleh penyanyi-penyanyi berkulit hitam yang tumbuh dalam 

gaya musik gospel. 
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Perkembangan teknologi komunikasi melalui media internet 

membuat musisi dapat secara aktif dan rutin membagikan proses 

bermusik, hasil pemikiran dan kreativitas musikalnya melalui sosial 

media. Salah satu contoh kreativitas musisi vokal yang berhasil membuat 

teknik riffs and runs menjadi viral adalah“riffs and runs challenge” di 

sosial media. Challenge ini ramai diikuti oleh vokalis-vokalis amatir 

maupun professional di Indonesia. Beberapa vokalisakan membuat 

melodinya dan yang lain akan menirukan semirip mungkin. Challenge ini 

bahkan berkembang menjadi tutorial singkat cara menyanyikan 

improvisasi riffs and runs yang menjadi materi.  

Sebelum muncul challenge riffs and runs pada sosial media “Tik 

Tok”, teknik ini menjadi viral kembali karena digunakan oleh salah satu 

finalis ajang pencarian bakat Indonesian Idol, yaitu Ziva Magnolya. 

Dikutip dari Kompas.com tanggal 11 Februari 2020, Ziva sangat baik 

menerapkan teknik riffs and runs pada lagu “Listen” Beyonce. Para juri, 

khususnya Maia Estianty sangat antusias dengan ketrampilannya 

membawakan teknik riffs and runs. Kini riffs and runs seolah menjadi 

karakteristik vocal Ziva. Penonton, vokalis, serta musisi-musisi Indonesia 

mengapresiasi keterampilannya itu. 

Gambaran teknik riffs and runs ini biasanya dimainkan dengan 

perubahan-perubahan nada yang berubah ubah dengan cepat atau 

pergantian nada dengan tempo yang cepat. Riffs sering digunakan secara 

spontan, sedangkan runs digunakan secara terencana (Burnett dan Barber, 
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2017). Hal ini dibuktikkan karena unsur-unsur pada teknik tersebut terdiri 

dari pola nada yang cepat, pola nada panjang yang cepat, serta jalinan 

nada dan keindahannya. Hal ini juga menjadi ciri khas genre R&B dan 

membedakan R&B dengan jenis music lainnya. 

Riffs and runs sering menggunakan tangga nada pentatonic 

mayor dan minor. Beberapa penyanyi yang mempunyai keterampilan 

teknik riffs and runs adalah Tori Kelly, Mariah Carey, Christina 

Aguilera, Brian McKnight. Penyanyi Indonesia yang sering 

menggunakan teknik ini adalah Agnes Monica dan Teza Sumendra. 

Adapun kesulitan dalam melakukan teknik riffs and runs yaitu 

melakukan pergantian nada yang cepat sambil mengendalikan 

intonasinya. 

Dalam tugas akhir ini, penulis membawakan satu reportoar karya 

Christ Kayhatu berjudul “Tersiksa Lagi” yang dipopulerkan oleh Utha 

Likumahuwa. Utha Likumahuwa adalah seorang penyanyi Indonesia yang 

berhasil memberikan ruang musik dan karya cipta lagu yang romantic 

dalam kancah musik Indonesia serta membuat lagu “Tersiksa Lagi” 

menjadi Album yang paling hits dalam sejarah musiknya.  Hal yang 

membuat penulis tertarik pada sosok Christ Kayhatu adalah bagaimana 

cara beliau merangkai & mengkonsep lirik demi lirik menjadi pemanis, 

romantic, dramatic, dan syahdu. Pembawaan Beliau dalam menyajikan 

setiap alunan lagunya lewat bernyanyi dan bermusik juga menjadi 

inspirasi penulis dalam membawakan reportoar ini. Disamping itu juga, 
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ketertarikan penulis dalam mengambil reportoar “Tersiksa Lagi” karena 

lagu tersebut adalah lagu yang cukup sederhana dengan kategori lagu 

lawas dan belum terlalu banyak diberi sentuhan aransemen yang baru, 

sehingga bias mempresentasikan genre lainnya. Penulis juga ingin 

membuktikkan bahwa riffs and runs memang sebuah ornamentasi yang 

cukup fleksibel diterapkan pada berbagai genre musik, karena riffs and 

runs tidak hanya identik dengan music R&B tetap juga sangat cocok 

digunakan pada genre lainnya, oleh karena itu penulis ingin menyajikan 

lagu tersebut dengan aransemen riffs and runs yang baru dan kekiniaan.  

Penyajian lagu juga akan lebih disempurnakan dengan 

menempatkan karakter vocal “husky voice” di beberapa part lagu, serta 

mengubah tempo lagu menjadi medium. Kreativitas dalam mengolah 

tangga nada juga menjadi acuan dalam penerapan teknik tersebut. 

Dengan resital ini penulis berharap dapat memberi wawasan yang 

baru khususnya dalam penggunaan teknik riffs and runs untuk 

memperkaya cita rasa musik pop serta manfaat bagi para kaum muda. 

B. Rumusan Masalah 

Berikut rumusan masalah yang dirumuskan dari latar belakang di atas: 

1. Eksplorasi teknik “riffs and runs” pada instrumen vokal. 

2. Penerapan teknik “riffs and runs” pada lagu “Tersiksa Lagi”. 
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C. Tujuan Resital 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin dicapai 

adalah : 

1. Merumuskan eksplorasi teknik “riffs and runs” pada instrumen vokal. 

2. Menerapkan teknik “riffs and runs” pada lagu “Tersiksa Lagi”. 

D. ManfaatResital 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Hasil resital dapat dimanfaatkan oleh orang lain khususnya adik 

tingkat sebagai referensi saat membuat sebuah laporan tugas akhir.  

Dapat digunakan sebagai referensi karya tulis ilmiah lain untuk 

menjadi literatur tambahan dan dapat digunakan sebagai bahan dasar 

penelitian untuk pertunjukan musik berikutnya. 

2. Manfaat Secara Praktis Bagi Penulis: 

a. Menambah wawasan dan kemampuan improvisasi dengan baik. 

b. Menambah skill teknik vokal secara luas terkhusus teknik “riffs 

and runs. 

c. Meningkatkan kemampuan aransemen terkhusus dalam 

teknik“riffs and runs” pada vokal
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